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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah Readaan suatu Raum sebelum mereRa
mengubah Readaan diri mereRa sendiri. (Q.S. ar-Ra'd (13): 11)

Jika Rau orang islam maRa senantiasa ingatlah bahwa
Perjalanan menuju Remenangan itu tidak pernah mudah Rarena dalam islam tidak,
mengajarkan proses meraih Remenangan dengan jalan instan seperti ikan paus yang
melahab mangsanya.
Setiap pemenang berawal dari latihan dan pengorbanan yang Reras, maka jangan
pernah takut untugk lelah.
Melakukan sesuatu yang terbaik merupakan suatu Reharusan dalam kehidupan
yang hanya seRali ini Rita jalani didunia.

SABAR; ...SABAR, ...SABAR, .. MELANGKAH

DALAM BELAJAR.
Yakinlah Bahwa Semuanya Akan Kembali kepadamu.

Kesuksesan diraih bukan Rarena ada baRat melainkan diraih dengan semangat
besar, keinginan yang Kuat, dan Reyakinan.

Berkaryalah hingga matahari tak bersinar lagi. . .. ..
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ABSTRAK

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan selalu menjadi salah satu pokok
bahasan yang menarik dalam lapangan hukum perburuhan. Adanya pro dan kontra
dalam menyikapi aturan yang berlaku di dalamnya membuat segala sesuatu yang
berkaitan dengan PKWT selalu menimbulkan masalah baru antara pembuat PKWT.
Bagaimanapun jika dilihat dari sisi yang berbeda (pengusaha dan pekerja) dan
berjalan berdasarkan aturan main, PKWT sebenarnya mempunyai nilai manfaat bagi
mereka yang membuatnya. CV. Sarana Karya Mulia yang terletak di daerah Ngaran,
Kuncen, Ceper, Klaten merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengecoran pola dari logam almunium. Perusahaan ini merupakan salah satu
perusahaan yang memakai PKWT sebagai alat perusahaan dalam mengikat
pekerjanya. Permasalahan yang terjadi kaitannya dengan PKWT ini adalah tidak
adanya konsekwensi hukum yang tegas terhadap hal tersebut. Juga berkenaan dengan
cara pelaksanaan PKWT yang dianggap tidak berdasarkan prosedur dan menyalahi
aturan tentang ketenagakerjaan.

Penyusun menggunakan metode field research dalam penclitianya, yaitu
dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari lapangan. Tehnik pengumpulan data
yang dilakukan penyusun dengan studi lapangan dan pustaka. Studi lapangan meliputi
wawancara yang dilakukan kepada pihak terkait (pekerja dan majikan) yang
melakukan PKWT dengan cara lisan dan tidak formal. Studi pustaka yang dilakukan
yaitu dengan mendokumentasi dokumen dan literatur yang ada kaitannya dengan
obyek penelitian. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu penelitian
yang dimulai dari deskripsi data lapangan yang selanjutnya di analisis dengan
menggunakan pendekatan normatif.

Setelah dilakukan penelitian didapati hasil bahwa PKWT yang dilakukan di
CV. Sarana Karya Mulia dimulai sejak perekrutan pekerja yang kemudian diikuti
pembuatan perjanjian secara lisan dan kemudian dicatatkan dalam buku induk
perusahaan. Pandangan hukum Islam terhadap PKWT yang dibuat para pihak di
perusahaan tidak melanggar ketentuan hukum Islam karena beberapa prinsip dalam
hukum perjanjian syariah terlaksana dengan baik. Namun Jika dilihat dati Undang-
undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan sedikit bermasalah karena
adanya perubahan status PKWT menjadi PKWTT yang tidak diikuti dengan
konsekwensi aturan PKWTT dalam memberlakukan pekerja.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan ekonomi dan iklim usaha di Indonesia mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Aktivitas bisnis yang sangat cepat dan
beraneka ragam menuntut regulasi undang-undang yang layak, cepat, tepat dan dapat
diperhitungkan sehingga bisa mengatasi permasalahan yang nanti akan ada supaya
tercapai tujuan hukum yang diharapkan. Karena bagaimanapun peranan hukum dalam
pergaulan hidup adalah sebagai sesuatu yang melindungi, memberi rasa aman,
tentram tertib untuk mencapai kedamaian dan keadilan setiap orang.’

Dengan sebutan negara yang masuk pada kategori negara berkembang yang
selalu mengupayakan ingin menjadi negara yang maju dan selalu berkiblat ke negara
Amerika Serikat sebagai Negara Adi Kuasa, Negara Indonesia sekarang ini hanya
mempunyai 0,18% entrepreneurship yang ada. Padahal untuk menjadi negara maju
minimal harus mempunyai 2 % entrepreneurship yang harus ada di negara tersebut.
Oleh sebab itu maka tidak heran jika sekarang banyak pengusaha bermunculan walau
hanya bisa memperkerjakan sekitar 1 sampai 10 pekerja. Mulai dari pelaku Usaha

Kecil Menengah (UKM), koperasi bersistem kekeluargaan, konvensional ataupun

! Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1986),
hlm. 40.

% Pesan dan Pernyataan Hendi Setiono (pemilik PT. Baba Rafi Indonesia) Dalam Seminar
Knowledge Based Entrepreneur Yang Diadakan DIKTI DI kampus UII 15 Oktober 2009.



yang menggunakan system syariah sampai dengan pendirian badan usaha berupa
Perseroan Terbatas (PT), dan Comanditaire Venootschap (CV.).

Sebagai salah satu bentuk aplikasi dari tumbuh-kembangnya usaha-usaha
personal yang dilakukan oleh para pengusaha, CV. Sarana Karya mulia merupakan
salah satu perusahaan yang ikut berperan dalam pengembangan ekonomi di
masyarakat. CV. Sarana Karya Mulia adalah salah satu bentuk usaha bisnis kecil
yang bergerak dalam bidang industri pengecoran logam. Perusahaan personal ini
merupakan salah satu dari beberapa perusahaan sejenis yang berada di kawasan
industri logam daerah Ceper, Klaten, Jawa Tengah yang sampai dengan saat ini masih
aktif beroperasi dalam menjalankan usahanya.

Sebagaimana pada umumnya dalam sebuah perusahaan, CV. Sarana Karya
Mulia ini juga mempunyai beberapa orang pekerja dengan berbagai keahlian yang
dimilikinya masing-masing. CV. Sarana Karya Mulia ini dikategorikan sebagai
perusahaan industri logam kelas menengah. Artinya adalah bahwa kluster dari
perusahaan ini bukan merupakan masuk dalam kategori perusahaan besar dengan
ratusan atau bahkan ribuan pekerja. Perusahaan ini memiliki pekerja sebanyak 10
sampai 15 orang yang selalu bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing.

Terlepas dari kegiatan rutinitas perusahaan tersebut, ada beberapa hal yang
menjadi perhatian penyusun terkait dengan kebiasaan yang dianggap tidak
berdasarkan prosedur peraturan berkenaan dengan perjanjian kerja yang dilakukan
oleh CV. Sarana Karya Mulia dengan para pekerjanya tersebut. Dalam pengamatan

yang telah dilakukan sementara, penyusun menyebutkan bahwa perjanjian kontrak



kerja antara pemilik perusahaan dan pekerja tidak dilakukan secara tertulis
sebagaimana umumnya konsep kontrak kerja yang ada, tetapi hanya bentuk catatan-
catatan kecil yang dibukukan dalam buku induk induk perusahaan. Disamping itu
juga menurut pengamatan penyusun dalam perjanjian tersebut belum terlihat secara
jelas antara hak dan kewajiban yang berhubungan dengan pekerja dan pemilik
perusahaan terkait dengan perjanjian kerja waktu tertentu. Secara sekilas kebebasan
kontrak dalam melakukan perjanjian yang seharusnya ada antara pemilik perusahaan
dan pekerja kurang begitu diperhatikan. Proses perjanjian yang ada di perusahaan
tersebut menurut pengamatan penyusun terjadi dalam kurun waktu tertentu
(temporal). Hal ini bisa dilihat dari sistem pekerja harian lepas dan jumlah pekerja
yang berganti-ganti dari waktu ke waktu.

Sesuai substansi yang ada di dalam ketentuan hukum, perjanjian mempunyai
arti sebagai suatu perbuatan dengan mana satu pihak atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih.” Perjanjian juga diartikan sebuah persetujuan yang
dilakukan para pihak. Perjanjian sendiri merupakan suatu hubungan antara dua orang
atau lebih dimana pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan demikian
juga sebaliknya.*

Dalam beberapa pendapat lain juga disebutkan bahwa sebuah perjanjian

haruslah memunculkan batasan-batasan hak dan kewajiban antara pihak pertama

> KUH Perdata pasal 1313

4 Subekti. Aneka Perjanjian (Bandung: Balai Pustaka, 1997), hlm.40.



dengan pihak selanjutnya yang secara sepakat mengikatkan dirinya untuk suatu
tujuan tertentu. Secara jelas disebutkan bahwa suatu perjanjian tidaklah harus dalam
bentuk tertulis, namun untuk mempermudah dan mengetahui secara jelas terhadap
batasan-batasan hak dan kewajiban para pihak maka disarankan suatu perjanjian
harus dituangkan dalam sebuah tulisan dan untuk menghindari terjadinya
wanprestasi.

Di Indonesia ada beberapa asas terkait dengan hukum perjanjian. Asas-asas
tersebut adalah meliputi, asas kebebasan mengadakan perjanjian, asas
konsensualisme (persesuaian kehendak), asas kebiasaan, asas kekuatan mengikat,
asas persamaan hukum, asas keseimbangan, asas kepentingan umum, asas moral, asas
kepatuhan, asas perlindungan bagi golongan yang lemah, dan asas sistem terbuka.’
Dari beberapa asas yang telah disebutkan beberapa di antaranya sering dijadikan
sebagai dasar dalam pembuatan perjanjian.

Sebuah perjanjian dalam bentuk apapun tentunya tidak dapat lepas dari dasar
perjanjian itu sendiri, sebagaimana yang termaktub dalam KUH Perdata. Dalam
lapangan manapun, mulai dari perburuhan, jual beli dan lainnya pembuatan perjanjian
harus mengandung kebebasan berasas sebagaimana yang telah disebutkan di atas.
Peraturan perundang-undangan lainnya yang menyangkut perjanjian khususnya
hubungan kerja terdapat dalam ketentuan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan. Dalam udang-undang tersebut tidak secara jelas mengatur

> Darus Mariam B, Kerangka Dasar Hukum Perjanjian dalam Seri Dasar Ekonomi, Hukum
Kontrak di Indonesia (Jakarta: ELIPS, 1998), hlm.2.



tentang ketentuan perjanjian kerja, namun demikian, dalam ilmu hukum dikenal
dengan istilah lex superior derogate legi infiriori.

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya
pasal 56 sampai dengan pasal 58 yang memiliki substansi yang berkaitan dengan
perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT). Dari studi lapangan diketahui bahwa dalam
pengamatan sementara yang dilakukan oleh penyusun, masih terdapat beberapa
kekurangan dari pihak perusahaan dan pekerja dalam mengaplikasikan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya yang terdapat
dalam pasal 56 sampai dengan pasal 58. Substansi yang terkandung dalam beberapa
pasal tersebut masih belum berjalan dan mengalami berbagai hambatan. Dalam
pelaksanaannya, masih terdapat kesalahan-kesalahan prosedural yang dapat
merugikan salah satu pihak, seperti misalnya tidak adaya perjanjian tertulis antara
pemilik perusahaan dengan pekerja. Permasalahan tersebut sangat memprihatinkan
mengingat salah satu fungsi dari undang-undang tersebut adalah memanyungi semua
aktifitas dalam ketenagakerjaan.

Melihat keprihatinan yang terjadi di CV. Sarana Karya Mulia tersebut, maka
penyusun tertarik untuk lebih dalam menggali segala sesuatu yang berkaitan dengan
perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) yang dilaksanakan oleh perusahaan tersebut
dalam sudut pandang hukum positif Indonesia pada umumnya dan hukum Islam pada
khususnya. Berangkat dari beberapa fenomena dan argumen diatas, maka penyusun

menjadikan penelitian ini menjadi sebuah karya ilmiah dengan judul ; “Tinjauan



Hukum Islam Terhadap Perjanjian Kerja Waktu Tertentu di CV. Sarana

Karya Mulia ” sebagai judul utama dalam penulisan skripsi ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah seperti tersebut di atas, menurut
penyusun dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu antara pekerja dan
majikan yang dilakukan di CV. Sarana Karya Mulia Klaten?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian kerja waktu tertentu

yang dilakukan di CV. Sarana Karya Mulia Klaten?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, menurut pandangan penyusun mempunyai beberapa tujuan

penelitian, yaitu meliputi :

1. Untuk dapat mendeskripsikan perjanjian kerja waktu tertentu yang dilakukan
di CV. Sarana Karya Mulia.

2. Untuk dapat mengetahui bagaimana hukum Islam melihat permasalahan yang
ada berdasar asas perjanjian dalam hukum Islam itu sendiri terhadap
perjanjian kerja waktu tertentu yang terjadi di CV. Sarana Karya Mulia.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis



Dapat memberikan sumbangan baru dalam pengembangan dunia
keilmuan, khususnya mengenai permasalahan yang berkaitan dengan
keperdataan dalam hal perjanjian yang dilihat dari kacamata hukum Islam
khususnya dan hukum positif pada umumnya.

b. Manfaat Praktis

Memberi kesadaran kepada masyarakat khususnya lingkungan sekitar
CV. Sarana Karya Mulia bahwa dalam permasalahan perburuhan ada
beberapa aturan yang harus ditaati. Dalam hubungan kerja yang diikat dengan
sebuah perjanjian kerja misalnya, tujuan bersama para pihak dapat terpenuhi

dan saling menguntungkan.

D. Telaah Pustaka

Banyak berbagai karya tulis ilmiah dan hasil penelitian, mulai dari artikel,
makalah, skripsi, tesis bahkan desertasi yang berhubungan dengan perjanjian kerja
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karenanya sebelum melakukan
penelitian ini, penyusun berusaha melakukan telaah buku-buku serta karya ilmiah
yang berkaitan dengan perjanjian kerja khususnya perjanjian kerja waktu tertentu.
Adapun beberapa karya ilmiah yang pernah ditulis oleh peneliti terdahulu dalam
telusur pustaka yang penyusun ketahui adalah sebagai berikut:

Taufiq Hidayat, dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Kaitannya Dengan Perjanjian Baku



Menurut KUH Perdata. Skripsi ini menjelaskan bahwa perjanjian baku bertentangan
dengan asas kebebasan berkontrak. Jika ini terjadi dalam perjanjian tidak ada
keseimbangan posisi tawar para pihak dan tidak memenuhi ketentuan KUH-Per.
Tetapi jika terjadi keseimbangan posisi tawar diantara kedua belah pihak maka
perjanjian baku tersebut akan mendatangkan keuntungan.®

Dalam permasalahan perburuhan tak ubahnya juga demikian, sepanjang
keterbatasan pengetahuan penyusun belum terdapat penelitian mengenai permasalah
perburuhan khususnya dalam perjanjian kerja waktu tertentu dalam perspektif hukum
Islam. Penelitian yang dilakukan kaitannya dengan perburuhan misalnya, penelitian
yang dilakukan oleh Maria Ulfah’, Ana Shawamah yang mendiskripsikan hukum
positif kemudian dianalisa dengan hukum Islam®. Mogok kerja yang dilakukan
pekerja juga pernah diteliti oleh Darmawati,” yang menganalisa hukum mogok kerja

beserta konsekwensi upah ketika mogok perspektif hukum Islam.

% Taufiq Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak Dalam
Kaitannya Dengan Perjanjian Baku Menurut KUH Perdata” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (2002).

7 Maria Ulfah, Perilaku Keagamaan Buruh Gendong di Pasar Beringharjo Perspektif
Pendidikan Agama Islam, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kaljaga (2001).

¥ Ana Shawamah, Analisa Hukum Islam Terhadap Sistem Penyelesaian Perburuhan Menurut
PP No. 18 Tahun 1990, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (1999).

? Darmawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Mogok Kerja Buruh Dalam Undang-
undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Tenaga Kerja, Skripsi STAIN Ponorogo (2006).



Imam Ghozali memaparkan dalam skripsinya'® mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap pelaksanaan perjanjian pengelolaan taksi di armada taksi. Hasil
penelitiannya hanya berkisar mengenai hak, kewajiban dan kebijakan jam kerja
pekerja yang juga dilengkapi dengan upah dan tabungan pekerja.

Skripsi Khusnan Iskandar yang berjudul Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
(Studi Perbandingan Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan). Dalam skripsi ini fokus penelitiannya mengkaji studi
perbandingan tentang salah satu bentuk hubungan kerja antara aturan-aturan
mengenai perjanjian kerja waktu tertentu yang terdapat dalam Undang-undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dengan Hukum Islam (fikih
muamalat) terkhusus bahasan Ijarah. Diantara kesimpulan dari penelitiaanya yaitu
diharuskan adanya kecakapan hukum diantara pihak-pihak yang bertransaksi baik
menurut hukum Islam maupun Undang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang
secara komprahensif terkait dengan tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian kerja
waktu tertentu khususnya di CV. Sarana Karya Mulia Klaten. Kebanyakan dari
penelitian tersebut dilakukan dalam hal lain, yang memang ada kaitannya dengan
perjanjian kerja dalam lapangan hukum perburuhan namun tidak spesifik di CV.

Sarana Karya Mulia Klaten.

' Imam Ghazali, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Kemitraan
Dalam Pengelolaan Taksi di Armada Taksi Yogyakarta, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1999).



Dalam penelitian yang dilakukan ini berangkat dari tiga pokok dasar, yaitu
KUH-Per dan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang
nantinya akan disinergikan dengan hukum Islam dengan kaidah ushuliyah yang ada
relevansinya. Oleh karena itu penelitian ini dapat menjadi penelitian baru dan belum
pernah ada sebelumnya, sehingga dapat membuka wacana baru penelitian guna

pengembangan penelitian selanjutnya.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang mengerucut dan terhindar
dari beberapa pokok pembahasan yang menyimpang maka penelitian ini mengunakan
beberapa landasan teori yang dijadikan pijakan dalam pembahasannya. Adapun
beberapa landasan yang terkait dengan pokok penelitian tersebut antara lain antara
lain :
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Dalam ayat tersebut ada sebuah esensi mengenai perintah agama berkaitan dengan
kegiatan muamalat (interaksi antara manusia satu dengan yang lain) yaitu dalam
pemenuhan kebutuhannya di dunia manusia tidak boleh menggunakan cara bathil
yang dilarang agama, akan tetapi harus menggunakan cara yang baik yang mana

menghasilkan prinsip kerelaan antara satu dengan yang lainnya (antaradhin minkum)

sehingga keridhoan secara vertikal dan horizontal bisa diperoleh semua.

" An-Nisa’ (4): 29
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Pada ayat yang kedua merupakan teori mengenai kewajiban seseorang untuk
memenuhi akad atau perjanjian. Syamsul Anwar dalam bukunya Hukum Perjanjian
Syariah mengartikan akad itu sama dengan perjanjian dalam istilah Indonesianya."?
Islam sebenarnya sudah mengenal istilah perjanjian sejak beberapa ratus tahun yang
lalu dan perjanjian merupakan salah satu perbuatan yang sakral dalam agama Islam
karena perjanjian adalah aktifitas yang berkaitan dengan amanat tidaknya seorang
hamba. Ketika seorang melanggar perjanjian, maka secara tidak langsung sudah
melakukan kedholiman dan melakukan dusta kepada sesama jikalau perjanjian
tersebut dilakukan kepada sesama, apabila dilakukannya kepada Tuhan, maka dia
sudah mendustai Tuhannya. Bagaimanapun dalam perjanjian terdapat konsekwensi
pengikatan seseorang terhadap orang lain. Oleh sebab itulah sangat wajar jika agama
Islam menganggap perjanjian merupakan sebuah aktifitas yang sakral dalam agama.

Dalam Q.S. Al-Maidah di atas, tidak menerangkan jenis perjanjian yang
seperti apa, artinya semua perjanjian boleh dilakukan selama tidak melanggar norma
agama sebagaimana dalam dasar yang pertama (kausa halal). Hal ini dikuatkan

dengan kaidah ushul fikih sebagai berikut:

2 Al-Maidah (5): 1

'3 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2007), hlm.
68.
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Kaidah ushul fikih ini secara jelas menyebutkan bahwa praktik muamalat
apapun jenisnya, baik yang menyangkut jual beli, akad, ataupun yang lainnya
diperbolehkan dalam Islam selama tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang

dilarang oleh agama.
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Kaidah ushuliyah di atas merupakan penguat dan penjelas bahwasannya
aktifitas muamalat (jual beli, sewa menyewa, gadai dan lain sebagainya) boleh
dilakukan selama tidak ada dasar yang mengharamkannya, kaidah lain yang
berkenaan dengan aktivitas perjanjian juga menyebutkan bahwa perjanjian ini
merupakan hal yang sangat boleh menurut agama. Kaidah ini secara tersirat ada
perintah kebebasan para pihak dalam melakukan perjanjian atau jika dalam KUH
Perdata sering disebut asas kebebasan berkontrak (freedom of contract). Artinya
bahwa dalam kaidah tersebut, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam
keadaan terpaksa, dipaksa atau juga merasa tertipu. Sangat mungkin jika pada waktu
akad saling meridhai dan dalam suatu waktu salah satu pihak ada yang merasa tertipu

dengan kata lain hilang keridhaanya, maka secara tidak langsung akad tersebut bisa

A Dzazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Dalam Menyelesaikan Masalah Yang Praktis (Jakarta:
Kencana 2007), hlm. 130. Dikutip dari Ahmad al-Nadwi, al-qawa’id al-fighiah, cetakan V (Beirut:
Dar al-Qalam, him.253.

" Ibid,. him. 130.



dinyatakan batal.'® Oleh sebab itulah etikat baik dalam perjanjian harus ada di awal,
di tengah maupun di akhir perjanjian.
Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul Asas-Asas Muamalat,
merumuskan beberapa berkenaan dengan dasar muamalat, yaitu:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali ditentukan lain
oleh Al-Quran dan Sunah.
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan.
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat.
4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur pengembalian kesempatan dalam kesempitan.'’

F. Metode Penelitian

l. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian sebelum penyusunan karya ilmiah ini, secara rinci dilakukan
tiga tahapan.'® Sebagai berikut:

a. Pra lapangan

'® Ibid,. him. 131
7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15
'8 Seperti diungkapkan oleh Robert C. Bodgan bahwa penelitian dapat dilakukan melalui tiga

tahapan yaitu: 1) pralapangan, 2) kegiatan lapangan, dan 3) analisis intensif. Lihat Lexi J. Meleorg,
Metodologi Penelitian Kualitatif, cet II (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 85.



Dalam tahapan pra lapangan ini, peneliti melakukan kajian kepustakaan yang
terkait dengan objek penelitian dengan cara membaca buku-buku, majalah, jurnal,
karya ilmiah, makalah dan lain-lain yang mengandung informasi berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas, yang dihimpun dari berbagai tempat mulai dari
perpustakaan hingga situs internet.

b. Kegiatan Lapangan

Pada tahapan ini dimaksudkan untuk mencari data yang dapat memberikan
jawaban permasalahan pada tahapan pertama (pra lapangan). Peneliti melakukan
penghimpunan data di lapangan dengan lokasi penelitian di CV. Sarana Karya Mulia
Klaten. Data yang digali adalah yang berkaitan langsung dengan perjanjian kerja
waktu tertentu, dan data lainnya yang relefan dengan pokok permasalahan yang ada
di perusahaan tersebut.

c. Analisis Deskriptif

Peneliti melakukan kajian data empirik yang ditemukan di lapangan untuk
kemudian dianalisis secara deskriptif guna mendapatkan sebuah kesimpulan dalam
penelitian ini secara akurat dan tepat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan desain kualitatif. Objek yang menjadi sasaran penelitian adalah
perjanjian kerja waktu tertentu antara majikan dan pekerja secara konsep dan aplikasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Untuk mengetahui



landasan konseptual dan aplikatisi terhadap asas kebebasan berkontrak dalam
perjanjian kerja waktu tertentu yang terjadi antara pemilik perusahaan dan
pekerjanya.

3. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriprif analitik, yaitu dengan memberikan penjelasan
mengenai perjanjian kerja waktu tertentu yang dilakukan di CV. Sarana Karya Mulia
Mulia, yang kemudian dilakukan analisis sehingga diperoleh pemahaman tertentu
mengenai hasil dari data lapangan.

4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Sarana Karya Mulia yang beralamatkan di
jalan Jogja-Solo, desa Ngaran, Kuncen, Ceper, Klaten.

5. Subjek Penelitian

Subjek penelitian meliputi pemilik CV. Sarana Karya Mulia, para pekerja
perusahaan, dan pihak-pihak terkait lainnya yang masih memiliki relefansi terhadap
permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini untuk
memperoleh informasi mengenai perjanjian kerja waktu tertentu di perusahaan
tersebut. Ditambah dengan semua pekerja yang bekerja di perusahaan tersebut.
Adapun populasinya antara lain 4 narasumber, 10 responden (pekerja) serta beberapa
masyarakat yang dirasa perlu guna mendapatkan data yang akurat untuk menunjang
penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data



Dalam pengumpulan data penyusun menggunakan metode kualitatif dengan
teknik pengumpulan data:

a. Teknik Dokumentasi

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan data atau laporan yang
berkaitan dengan masalah penelitian yang berasal dari sumber primer.
b. Teknik Wawancara

Peneliti mengadakan wawancara dengan pemilik perusahaan atau fungsionaris
perusahaan sebagai bentuk pengantar dalam penelitian untuk mendapatkan informasi
dan untuk pengambilan data yang tidak terekam dalam dokumen perusahaan. yang
terkait perjanjian kerja kerja waktu tertentu yang dilakukan di perusahaan tersebut.
Wawancara juga dilakukan kepada semua pekerja dengan tidak formal. Pertimbangan
ini diambil mengingat sulitnya para pekerja jika disodorkan tulisan yang berbentuk
kuesioner.

c. Pengamatan (Observasi)

Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
fenomena-fenomena yang diteliti. Secara langsung penyusun melakukan pengamatan
di CV. Sarana Karya Mulia Ngaran, Kuncen, Ceper, Klaten.

7. Analisis Data
Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul maka langkah selanjutnya adalah

menganalisis data tersebut sehingga diperoleh suatu kesimpulan akhir,' dengan cara

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 36-37.



berfikir deduktif yaitu cara berfikir untuk menarik kesimpulan dari suatu kaidah atau
pendapat yang umum menuju ke suatu pendapat yang bersifat khusus. Dalam hal ini
penyusun berusaha untuk mengumpulkan data sebagaimana tersebut di atas lalu
menganalisisnya dari ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam al-Qur’an dan hadis
serta kaidah-kaidah fighiyah maupun usuliyah, kemudian dijadikan pedoman dalam

menganalisis perjanjian kerja waktu tertentu yang terjadi di CV. Sarana Karya Mulia.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam lima bab. Pembahasan dari bab satu sampai bab
lima tersebut dirangkum dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai berbagai
aspek serta alasan yang menjadi dasar adanya tulisan ini. Dengan adanya
pendahuluan ini akan membantu pembaca dalam memahami latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka.

Bab kedua, mengenai semua teori yang berkaitan dengan perjanjian
khususnya perjanjian kerja waktu tertentu. Di mana dalam pembahasannya akan
tercover segala teori tentang perjanjian dari teori hukum positif sampai hukum Islam.

Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum CV. Sarana Karya Mulia Klaten
yang mengetengahkan tentang sejarah berdirinya, visi dan misi, dan struktur

organisasi perusahaan dengan harapan setelah mengetahui gambaran umum objek



penelitian tersebut dapat membantu peneliti dalam proses penelitian khususnya proses
analisis data.

Bab Keempat, berisi inti pembahasan dari penelitian tentang tinjauan hukum
islam terhadap perjanjian kerja waktu tertentu di CV. Sarana Karya Mulia Klaten
dengan para pekerja yang bekerja di perusahaan tersebut. Dalam bab ini berisi tentang
hasil analisis penelitian yang dilakukan peneliti yang mengacu pada rumusan
masalah. Pertama, pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu di perusahaan tersebut.
Kedua, melihat tinjauan hukum Islam dalam memandang permasalahan kebebasan
berkontrak dalam pembuatan perjanjian kerja waktu tertentu di perusahaan tersebut.

Bab Kelima, penutup yaitu berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang

telah dilakukan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan dan menganalisis dalam hukum Islam

terhadap perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) di CV. Sarana Karya Mulia, yang

beralamatkan di Desa Nagaran, Kuncen, Ceper, Klaten, Jawa Tengah maka penyusun

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

l.

Pelaksanaan PKWT yang dilakukan CV. Sarana Karya Mulia di mulai dengan
perekruitan pekerja yang kemudian dilakukan oleh para pihak pembuatan
perjanjian. Perjanjian kerja dalam perusahaan dilakukan dengan dua langkah
yaitu dengan lisan ketika proses kontrak dibuat dan tertulis (setelah terjadi
kensensus secara lisan). Tertulis ini dilakukan dengan pencatatan dalam buku
induk oleh pemilik perusahaan. Beberapa klausul yang ada dalam PKWT
yang dibuat antara lain memuat jabatan (jenis pekerjaan), besarnya upah
berikut konpensasinya, cara pembayaran, syarat-syarat kerja, jangka waktu
dan pemutusan hubungan kerja.

Perjanjian Kerja waktu Tertentu (PKWT) yang terjadi dalam CV. Sarana
Karya Mulia sudah berdasar pada ketentuan hukum perjanjian syariah hal ini
dapat dilihat dari beberapa asas perjanjian syariah yang dilakukan. Pernyataan
dalam kesimpulan ini terlepas dari pandangan Undang-undang nomor 13

tahun 2003 tentang ketenagakerjaan karena jika dilihat dari pandangan



tersebut maka PKWT dianggap batal demi hukum karena adanya perubahan
status menjadi PKWTT yang tidak diikuti konsekwensi PKWTT dalam

perusahaan.

B. Saran-saran

1.

Dalam pembuatan kontrak PKWT seharusnya dibuat perjanjian baku yang
masing-masing menguntungkan para pihak. Beberapa klausul yang sudah ada
sudah mencakup secara umum kaitannya dalam PKWT namun diharapkan
juga adanya ketegasan dalam akibat dari perjanjian seperti jika terjadi PHK,
wanprestasi dan yang lainnya.

Diharapkan pemilik perusahaan lebih berhati-hati dalam melaksanakan
PKWT karena dalam prakteknya banyak di dapati bahwa PKWT yang ada
berubah menjadi PKWTT. Salahnya perusahaan bahwa hal ini dianggap tidak
mempunyai akibat hukum. Selain berpegang terhadap norma agama
setidaknya hukum yang berlaku di Indonesia juga menjadi perhatian pihak
perusahaan. Salah satu cara agar status PKWT tidak berubah maka selalu
memperhatikan aturan PKWT yang ada dalam undang-undang

ketenagakerjaan.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.

Hukum asal segala bentuk muamalah itu adalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
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Hukum asal dari akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang
mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling ditentukan dalam
akad tersebut.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar.

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya.

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al-Kitab dan Neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan

Apakah mereka membagi-bagi rahmat TuhanMu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan kehidupan dunia dan kami telah meninggikan
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat agar

sebagian mereka menggunakan sebagian yang lain dan rahmat




Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oelh orang lain maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
yang patut. Bertagwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah

bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.

92

116

Tidak menganiaya dan menganiaya diantara kamu sekalian.




PEDOMAN INTERVEW
(Untuk Pekerja Perusahaan)
PENELITIAN PADA CV. SARANA KARYA MULIA KLATEN
TINJAUAN HUKUM ISLAM
(TERHADAP PERJANJIAN KERJA WAKTU TERTENTU)

Pertanyaan Pendahuluan :

1.

A

Nama

Usia

Asal

Bagian Kerja :

Berapa lama anda sudah bekerja di CV. Sarana Karya Mulia Klaten ini?
Apa Motivasi Anda bekerja di CV. Sarana Karya Mulia?

Pertanyaan pendalaman/ Subtantif :

l.
2
3.

Bagaimana proses rekrutmen pekerja pada perushaan ini?

Ada berapa bagian dan apa saja alat oprasional di perusahaan ini?
Bagaimana proses perjanjian kerja antara pemilik perusahaan dan pekerja
yang terjadi di perusahaan ini?

Berapa lama kontrak kerja yang berlaku terhadap pekerjadi perusahaan ini?
Bagaimana konsekwensi atas pemutusan hubungan kerja yang terjadi pada
karyawan di perusahaan ini?

Apakah anda mengetahui mengenai ketentuan-ketentuan ketenagakerjaan

yang berlaku di Indonesia?



PEDOMAN INTERVEW
(Untuk Pemilik Perusahaan)
PENELITIAN PADA CV. SARANA KARYA MULIA KLATEN
TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERJANJIAN KERJA WAKTU TERTENTU

Pertanyaan Pendahuluan :

7. Nama
8. Usia
9. Asal

10. Bagian Kerja :
11. Berapa lama anda sudah mendirikan CV Sarana Karya Mulia Klaten ini?

12. Apa alasan anda mendirikan CV. Sarana Karya Mulia?

Pertanyaan pendalaman/ Subtantif :
7. Bagaimana proses rekrutmen pekerja pada perusahaan ini?
8. Apakah ada perjanjian kerja yang dilakukan perusahaan terhadap pekerja?
9. Apa harapan anda terhadap perusahaan yang anda dirikan ini?
10. Apa kendala dalam pengelolaan usaha yang anda dirikan?
11. Bagaimana perkembangan usaha yang anda tekuni dari tahun ke tahun?
12. Apakah ada reward yang diberikan perusahaan terkait prestasi terhadap
pekerja yang mempunyai kinerja maksimal?
13. Ada berapa bagian tugas kerja dari jumlah pekerja yang ada dalam perusahaan

ini?



BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

1. Imam Al-Bukhari. Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhamad Ibn
Isma’il Ibn Mughirah Al-Jufi, lahir di Bukhara pada tahun 194 H/ 810 M. Imam
Al-Bukhari memiliki daya hafalan yang sangat kuat dalam bidang hadis, ketika
masa kanak-kanak beliau sudah bisa menghafal hadis sebanyak 70.000 lengkap
dengan sanadnya, dapat pula mengetahui hari lahir, hari wafat dan tempat-tempat
perawi hadis yang kemudian beliau catat. Belau merupakan orang pertama yang
menyusun kitab hadis yang terkenal dengan kitab shahih bukhari, yang disusun
dalam waktu 15 tahun. Dalam kitab tersebut berisikan 7.297 hadis. Diantara karya-
karya beliau yang lain adalah Al-Mabsut Al-Qiraat Al-Khalfal Iman, At-Tafsir
Kabir dan lian sebagainya. Beliau wafat pada tahun 156 H.

2. DR. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy. Lahir 10 Maret 1904 di Loksumawe. Belajar pada
pesantren yang dipimpin oleh ayahnya, serta dibeberapa pesantren lain. Beliau
banyak medapatkan bimbingan dari para ulama’ muhamadiyah yaitu Salim Al-
Kalili. Pada tahun 1927, beliau belajar Al-Irsyad yang dipimpin oleh ustadz Umar
Hubies, kemudian pada tahun 1928 memimpin pesantren Al-Irsyad di
Louksumawe Beliau giat dalam melakukan dakwah khususnya di daerah aceh,
mengembangkan fahamTajdid serta memberantas Faham Bid’ah dan Kuraffa’.
Pada tahun 1930 beliau diangkat menjadi mu’allimin Muhamadiyah Kotaraja di
HIS dan Mulo Muhamadiyah ketua jong Islaminte Bond Aceh Utara. Pada tahun
1940-1942 beliau membuka akademi Bahasa Arab dan pada zaman penjajahan
jepang beliau menjadi anggota Pengadilan Agama di Aceh. Anggota Syu Sangi
Kaiden Cvo Sangi ju di Bukit Tinggi. Kariri Beliau sebagai pendidik antara lain
Dekan Fakultas Syari’ah Universitas Sultan Agung Semarang, Guru Besar dan
Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1960). Selain itu beliau juga menjadi Guru Besar di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta juga Rektor Universitas Al-Irsyad Solo (1963-1968). Beliau juga

menjadi wakil ketua lembaga penerjemah dan tafsir al-Quran Departemen Agama,



Ketua Lembaga Fikih Islam Indonesia. Beliau mendapat gelar Honoris Causa
dalam ilmu syariah dan wafat pada tanggal 9 Desember 1975.

.Ahmad Azhar Basyir, Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode Azhar Basyir
(1990-1995) didominasi oleh kaum intelektual produk Muhammadiyah. Hal ini
barangkali merupakan representasi dari Ahmad Azhar Basyir sendiri yang
menghabiskan masa studi formalnya selama 34 tahun. Kiai Haji Ahmad Azhar
Basyir dilahirkan di Yogyakarta tanggal 21 November 1928. la menamatkan studi
dasar di Sekolah Rakyat Muhammadiyah di Suronatan Yogyakarta tahun 1940.
Pada tahun 1944 menamatkan Madrasah Al-Fatah di Kauman Yogyakarta. Selain
itu, ia juga pernah belajar di Madrasah Salafiah Pondok Pesantren Termas Pacitan,
Jawa Timur pada tahun 1942-1943. Setelah itu, ia melanjutkan studinya di
Madrasah Muballighin IIT (Tabligh School) Muhammadiyah di Yogyakarta tahun
1946. Setelah masa-masa agresi militer Belanda di Indonesia yang melibatkannya
dalam aksi-aksi kelasykaran di Yogyakarta (ia tercatat sebagai anggota Hizbullah
dan Angkatan Perang Sabil), ia kembali melanjutkan studi formalnya di Madrasah
Menengah Tinggi Yogyakarta tahun 1949 dan tamat tahun 1952. Kemudian
meneruskan di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta dan
menyelesaikan gelar kesarjanaannya pada tahun 1956. Pada tahun 1957 ia
mendapat tugas belajar di Universitas Baghdad Irak, yang kemudian tidak
diselesaikannya, karena pindah ke Universitas Darul Ulum Mesir hingga mencapai
gelar master tahun 1968. Tesis yang ditulisnya bertemakan Nizam Al-Mirats fi
Indonesia, bainal "Urf wa-al-syari ah al-Islamiyah (sistim warisan di Indonesia,
menurut hukum adat dan Islam). Setibanya di Indonesia dari studinya di Timur
Tengah, ia masuk dalam jajaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Majelis Tarjih
sampai tahun 1985. Setelah itu, ia menjabat Wakil Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah sampai tahun 1990, dan pada Muktamar Muhammadiyah ke-42 di
Yogyakarta 1ia terpilih sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah
menggantikan Pak AR Fachruddin. Azhar Basyir merupakan sosok perpaduan

ulama dan intelektual. Oleh karenanya, karya ilmiah yang pernah ditulisnya pun



cukup banyak dan dijadikan rujukan dalam kajian ilmiah di berbagai universitas di
Indonesia. Di antara karya-karyanya ialah Refleksi Atas Persoalan Keislaman
(seputar filsafat, hukum, politik dan ekonomi); Garis-garis Besar Ekonomi Islam;
Hukum Waris Islam; Sex Education; Citra Manusia Muslim; Syarah Hadits; Missi
Muhammadiyah; Falsafah Ibadah dalam Islam; Hukum Perkawinan Islam; Negara
dan Pemerintahan dalam Islam; Mazhab Mu'tazilah (Aliran Rasionalisme dalam
Filsafat Islam); Peranan Agama dalam Pembinaan Moral Pancasila; Agama Islam I
dan II, dan lain-lain. Selain itu, magister dalam dirasat Islamiyah Universitas Darul
Ulum Kairo ini diakui secara internasional sebagai ahli figih yang disegani. la
diterima duduk di Lembaga Fiqih Islam Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang
memiliki persyaratan ketat.

4.Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihami (Istanha, Distrik al-Bagur, Prov. Al-
Munufiah, Mesir, 1995) adalah ulama kontemporer mesir yang memiliki reputasi
internasional di bidang dakwah dan figh Islam, terutama melalui karya
monumentalnya, Figh as-Sunnah. Sayyid Sabiq lahir dari pasangan Sabiq
Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb. Sesuai dengan tradisi keluarga di
Mesir pada masa itu. Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertamanya di Kutab,
tempat belajar untuk menulis, membaca dan menghafal Al-Qur’an. Setelah itu ia
memasuki perguruan al-Azhar. Di al-Azhar, ia menyelesaikan ibtidaiyah dalam
waktu 5 tahun, sanawiah 5 tahun, fakultas syariah 4 tahun dan takhasus 2 tahun
dengan memperoleh asy-Syahdah al-Alamiyah, ijazah tertinggi di al-Azhar ketika
itu, yang nilainya dianggap sebagian orang setingkat dengan ijazah dokter. la
banyak menulis buku yang sebagian banyak sudah beredar di dunia Islam,
termasuk di Indonesia, Figh as-Sunnah (Fikih Berdasarkan Sunnah NAbi), Bagah
az-Zahr (Karangan Bunga), as-Salah wa at Taharah wa al-Wudhu (Shalat, Bersuci
dan Berwudhu).

5. Prof. DR. Syamsul Anwar, M.Ag lahir tahun 1956 di Midai, Natuna, Kepulauan
Riau. Pendidikan terakhir adalah S3 IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2001. Tahun 1989-1990 belajar di Universitas Laiden dan tahun



1997 di Hartford Seminary, Halford USA. Sehari-hari bekerja sebagai dosen tetap
fakultas syariah UIN Sunan Kalijaga sejak tahun 1983 sampai sekarang dan pada
tahun 2004 diangkat sebagai guru besar. Kesibukan beliau selain itu juga mengajar
dibeberapa perguruan tinggi ternama di Yogyakarta seperti UILLUMY dan lain-
lain. Selain mengajar beliau juga kerap mengisi seminar dalam atau manca negara
seperti yang pernah dilakukan di Laiden dan di Kairo. Beliau juga aktif di
organisasi keagamaan (Muhamadiyah) dan menjabat sebagai ketua tarjih dan
tajdid dari periode 2000 sampai sekarang. Beberpa karya tulis beliau yang ditulis
dalam buku referensi atau artikel di dalam ataupun luar negeri juga banyak seperti

Hukum Perjanjian Syariah, Study Hukum Islam Kontemporer dan lain-lain



CURRICULUM VITAE

BIODATA PRIBADI

* Nama : Joko Teo Briliyanto

* Tpt/Tgl lahir : Klaten/ 02 Juni 1988

* Agama : Islam

* Kewarganegaraan : Indonesia

* Alamat : Kasihan, Kuncen, Ceper, Klaten, Jawa Tengah
* Jenis Kelamin : Laki-laki

*TB/ BB : 172 CM / 46 KG

* Telp : 085868157779

* Email : oet_okoj@yahoo.con/ bryantole@gmail.com
* Status : Lajang

PENDIDIKAN

% Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Th 2006 - sekarang)

% Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran Sleman, Yogyakarta ( Lulus Th. 2006)
X Madrasah Tsanawiyah Sunan Pandanaran, Yogyakarta ( Lulus Th. 2003)

%* Sekolah Dasar Negeri Ngabeyan II Karanganom, Klaten ( Lulus Th. 2000)

PELATIHAN YANG DI IKUTI

1. Knowledge Based Entrepreneur

2. Empowering Your Live With Entrepreneurship
3. Perhitungan Profit and Lost Sharing

4. Manajemen Perbankan Syariah

4. Mugri’ Metode Yanbu’a

HOBBY

* Sepak Bola dan Planning Strategi
% Diskusi
* Mengajar


mailto:oet_okoj@yahoo.com/
mailto:bryantole@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS
	Pembimbing I
	Pembimbing II

	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I

	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangaka Teoritik
	Metode Penelitian
	Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	TERJEMAH
	PEDOMAN INTERVEW
	BIOGRAFI TOKOH
	CURRICULUM VITAE



